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PERAWATAN BERKALA
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PERAWATAN BERKALA
5.3.1 Inspeksi Pertama

(1) Pengaturan tali kipas (100 jam pertama)
Akan terjadi regangan pada tali kipas pada pemakaian jam-jam
pertama, maka tegangan pada tali kipas harus diatur seperti berikut.
Bila tegangan tali kipas terlalu longgar, terjadi slip pada fan radiator
tidak berfungsi berakibat motor panas. Untuk motor dengan start
listrik, tali kipas longgar menyebabkan dynamo tidak jalan, pengisi
accu terhenti. Bila terlalu tegang, tali kipas cepat rusak dan bearing
akan rusak.

1. tekan ke bawah di tengah-tengah tali kipas dengan jari (kira-
kira 5 kg),dan periksa lenturan tali kipas.
Lenturan harus 15 ~ 20 mm.

2. Atur tegangan tali kipas. Longgarkan baut lengan pengencang
dan gunakan sekrup pengatur tegangan untuk menggeser lengan
dan mengatur tegangan tali kipas.

3. Setelah diatur tegangan, kencangkan baut pada lengan
pengencang.

[ PERHATIAN ]
Tail kipas jangan kena minyak.
Ini menyebabkan slip dan regang.
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(2) Ganti minyak pelumas dan [
saringan (20 jam pertama)

Selama motor beroperasi, \1)
pelumas terkontaminasi ]
sehubungan dengan —
pemakaian komponen
partbagian dalam. Pelumas
harus diganti dengan cepat. |
Ganti pelumas pada waktu
yang sama. Mudah dan lebih efektif membuang minyak pelumas
selagi motor masih panas setelah operasi. Letakan bak plastik
di bawah keran untuk menampung minyak bekas. Saringan
pelumas menyatu dengan baut sumbat pembuangan. Waktu
buang pelumas keluarkan filter dan cuci,

1. Lepaskan sumbat pembuangan pada bagian bawah gear
case dan buang pelumas.

2. Lepaskan per dan saringan pelumas pada sumbat
pembuangan dan bersihkan dengan minyak tanah.

3. Setelah pelumas dibuang, pasang kembali per dan saringan
pada lubang pembuangan. Tekan ke bawah bersama sumbat
pembuang dan menyatu. Pastikan sumbat pembuangan
tertutup kencang.

Isi minyak pelumas baru pada lubang pengisian.
Jalankan selama 5 menit, untuk pemeriksaan kebocoran pelumas.

[ HATI - HATI ]
Hindarkan luka karena minyak panas. Hati-hati semburan panas dari
minyak waktu penggantian pelumas motor.
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5.3.2 Inspeksi setiap 100 jam

(1) Ganti minyak pelumas dan saringan
(kedua kali dan selanjutnya)
Setelah ganti kedua kali, pelumas
motor harus ganti setiap 100 jam
operasi bila motor dioperasikan di
tempat kotor / berdebu, penggantian
ualang harus lebih awal. Cuci saringan
minyak pelumas pada saat ganti
pelumas .

(2) Periksa dan rawat sirip-sirip
radiator
Bila radiator kotor, kapasitas pendinginan berkurang dan menyebabkan motor
panas. Periksa sirip-sirip setiap hari dan bersihkan bila kotor.

Lepaskan kisi-kisi dan buang serpihan | safingar udais

kotoran dan debu pda sirip-sirip W
radiator. Cuci sirip-sirip bawah dengan
selang selagi motor jalan. Gunakan
sabun neral untuk membersihkan,
khususnya bagian yang kotor.

(3) Inspeksi pembersih udara
Debu terisap masuk dalam pembersih
udara, melekat pada saringan dan
menurunkan daya motor bila
menyumbat. Bila debu sampai ruang \ J
bakar menyebabkan kerja berat dari
komponen part yang bergerak dan merintangi operasi. Bila menjalankan motor
di tempat yang kotor dan berdebu, inspeksi berkala lebih cepat dari skedul yang
dianjurkan.

1. Lepaskan mur kupu-kupu pada bagian atas baut sumbu, buka tutup pembersih
udara dan keluarkan karton saringan.

2. Semprotkan angin bertekanan (2 kg/cm? atau kurang) dari bagian dalam saringan
untuk melepaskan debu di permukaan.

3. Bila banyak kotoran pada saringan,bersinkan denag sabun neral dan air.
Keringkan dengan baik sebelum digunakan ulang.

4. Bila saringan kotor sekali dan rusak, ganti dengan yang baru.

5. Bersihkan bagian dalam pembersih udara, buang debu dari mangkuk debu dan
pasang saringan.

[ PERHATIAN ]

Jangan gunakan tekanan udara atau air terlalu dekat ke radiator atau

menggunakan sikat untuk membersihkan,akan merusak kisi-kisi.
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